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ABSTRAK

MENINGKATKATKAN RASA PERCAYA DIRI DALAM
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK ASSERTIVE
TRAINING PADA SISWA KELAS X DI SMK NEGERI 4 BANDAR
LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019

Oleh

ERIKA YULIANTI SAFITRI

Masalah penelitian ini adalah kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran rendah.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat peningkatan percaya
diri dalam pembelajaran siswa dengan menggunakan teknik assertive training ?”.
Tujuan penelitian untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran siswa dengan menggunakan teknik assertive training. Metode yang
digunakan yaitu quasi eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest.
Subjek penelitian ini sebanyak 6 siswa yang memiliki kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran dapat ditingkatkan melalui teknik assertive training
menggunakan uji Wilcoxon, dari hasil analisis data post-test diperoleh Zpiwng = -
2,201 < Zgpel 005 = 1,645. Dengan demikian, Ha diterima, artinya bahwa
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran siswa kelas X dapat ditingkatkan
menggunakan teknik assertive training di SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2018/2019.

Kata kunci: bimbingan dan konseling, konseling kelompok, assertive training,
dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
1. Latar Belakang Masalah

Individu dengan berbagai permasalahannya, khususnya sebagai makhluk
sosial yang selalu membutuhkan kehadiran orang lain untuk menjalankan
roda kehidupannya. Terutama pada siswa yang sedang berada pada tingkat
menengah kejuruan, siswa Sekolah Menengah Kejuruan sedang berada pada
masa pencarian jati diri yaitu dimana siswa sedang belajar untuk mengenal
dirinya sendiri. Pada saat inilah siswa mengalami pertumbuhan yang cepat,
baik dari segi fisik maupun psikologis. Perubahan yang paling mencolok dan
mudah diamati adalah perubahan fisiknya. Anak yang telah menginjak masa
remaja biasanya kurang menyadari perkembangan fisik yang dialaminya.

Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenjang pendidikan
menengah dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap
bekerja. Pendidikan kejuruan mempunyai arti yang bervariasi namun dapat
dilihat suatu benang merahnya. Menurut Evans dalam Djojonegoro (1999)
mendefinisikan bahwa pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem
pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada
suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-

bidang pekerjaan lainnya. Dengan pengertian bahwa setiap bidang studi



adalah pendidikan kejuruan sepanjang bidang studi tersebut dipelajari lebih
mendalam dan kedalaman tersebut dimaksudkan sebagai bekal memasuki
dunia kerja.

Pada dasarnya setiap orang yang dilahirkan memiliki potensi yang unik dan
mereka lebih tertarik dengan dirinya sendiri hanya saja sebagai manusia
terkadang dalam menjalani hidup sering tidak terpikirkan bahwa mereka
terlahir dalam kepribadian dan potensi yang besar melebihi apa yang mereka
pikirkan. Diantara potensi yang ada dalam diri setiap orang adalah potensi
percaya diri.

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan
mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika
harapan mereka tetap berfikir positif dan dapat menerimanya. Percaya diri
merupakan aspek yang sangat penting karena mampu menjadi stimulus yang
mendorong orang untuk mampu bertindak tanpa ragu. Namun kenyataan
tidak semua orang dapat tampil dengan sikap yang penuh dengan
kepercayaan diri sehingga membutuhkan cara dalam menumbuhkan rasa
percaya diri.

Fatimah (2006:148) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri adalah sikap
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/
situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya
merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut

bahwa ia merasa memiliki kompetensi, yakni mampu dan percaya bahwa ia



bisa karena didukung oleh pengalaman, potensial aktual, prestasi serta
harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi
penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Rasa percaya
diri dapat berkembang baik sesuai porsinya jika remaja dapat melaksanakan
tugas-tugas perkembangannya dengan baik. Melalui rasa percaya diri yang
tinggi ini, remaja belajar untuk berpandangan positif terhadap sesuatu, tidak
mudah menyerah, siap dengan segala sesuatu yang akan terjadi, yakin
mampu menyelesaikan masalah, yakin mampu mencapai target yang
ditentukan serta mampu bangkit kembali setelah jatuh.

Siswa yang kurang percaya diri biasanya menampakkan gejala merasa tidak
yakin akan kemampuannya sehingga sering mencontek pekerjaan teman
pada saat diberi tugas atau saat ujian, mudah cemas dalam situasi tertentu,
grogi saat tampil di depan kelas, biasanya menampakkan gejala merasa takut
dan timbul rasa malu yang berlebihan dan menarik perhatian dengan cara
kurang wajar (Hakim, 2002:72-83). Selain itu, gejala siswa yang
menunjukkan kurang percaya diri adalah siswa takut bahkan tidak
mengekspresikan pendapat terutama ketika ditanya guru, dan sering
mengalihkan pandangan mata saat di ajak bicara baik oleh guru maupun
berbicara dihadapan teman-teman (Savin-Williams & Demo, 1983).

Devita (2016:4) menyatakan bahwa percaya diri membuat pengaruh sangat
besar bagi kehidupan remaja yang mengakibatkan siswa mudah putus asa,
menghindari tanggung jawab, sering bereaksi negatif dalam menghadapi

masalah. Karena itu ia mungkin akan menjauhi pergaulan dengan orang



banyak, menyendiri, tidak berani mengemukakan pendapat, sering
menyendiri dan yang paling buruk mengakibatkan bunuh diri. Begitu besar
fungsi dan peran kepercayaan diri pada kehidupan seseorang. Tanpa adanya
rasa percaya diri yang tertanam dengan kuat di dalam jiwa siswa, maka
pesimisme dan rasa rendah diri akan dapat menguasainya dengan mudah.
Tanpa dibekali rasa percaya diri yang mantap sejak dini, maka siswa akan
tumbuh menjadi pribadi yang lemah.
Siswa yang kurang percaya diri maka akan mengalami permasalahan
misalnya saja mencontek, mudah cemas, grogi saat tampil di depan kelas,
hal tersebut tentunya akan menjadi permasalahan di bidang belajar. Di
dalam sekolah guru BK merupakan fasilitator untuk membantu
memandirikan siswa dalam menyelesaikan masalahnya sendiri, termasuk
permasalahan percaya diri. Kepercayaan diri dapat di tingkatkan
menggunakan layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan
konseling terdapat banyak layanan yang dapat digunakan sebagai langkah
dalam membantu masalah remaja. Namun dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan layanan konseling kelompok. Menurut Prayitno (2004:1)
konseling kelompok adalah :
Suatu layanan yang mengaktifkan dinamika kelompok yang bertujuan
membahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota
kelompok, masalah pribadi itu dibahas melalui suasana dinamika
kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota di
bawah bimbingan pemimpin kelompok atau konselor.
Sehingga layanan konseling kelompok sangat tepat digunakan dalam

meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. Disamping itu ada berbagai

pendekatan yang dapat digunakan dalam layanan konseling kelompok,



teknik yang dapat digunakan dalam melaksanakan layanan konseling
kelompok yaitu assertive training. Pada penelitian ini penulis menggunakan
teknik assertive training pendekatan behavior untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa karena Menurut Corey (2010:193) teori belajar,
modifikasi tingkah laku, dan terapi behavioristik adalah pendekatan-
pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang berurusan dengan
pengubahan tingkah laku. Kepercayaan diri merupakan suatu sikap dimana
sikap tersebut dapat diubah atau ditingkatkan menggunakan terapi
behavioristik.

SMK Negeri 4 Bandar Lampung adalah salah satu sekolah percontohan
terbaik di Bandar Lampung, jika dinilai dari segi sarana dan prasarananya,
selama ini guru BK di SMK Negeri 4 Bandar Lampung telah memfasilitasi
siswa dengan layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhan
siswa, salah satunya layanan konseling kelompok bagi siswa yang
bermasalah dan berprestasi.

Pada awal penyebaran skala dan konsultasi di SMK Negeri 4 Bandar
Lampung ada 9 Jurusan yaitu TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan), AP
(Administrasi Perkantoran), AK (Akuntansi), PM (Pemasaran), PBK
(PerBankan), MM (Multimedia), RPL (Rancangan Perangkat Lunak), UPW
(Usaha Pariwisata), APH (Administrasi Perhotelan). Dari hasil konsultasi
dengan guru BK siswa yang dapat di jadikan subjek penelitian yaitu 2
jurusan yaitu UPW (Usaha Pariwisata) dan TKJ (Teknik Komputer dan
Jaringan), ada beberapa anak yang kurang memiliki sikap percaya diri dalam

pembelajaran, sikap yang ditunjukkan siswa berupa tidak berani atau takut



untuk menjawab pertanyaan guru, mengerjakan tugasnya tidak dengan
kemampuannya sendiri atau mencontek, sulit mengeluarkan pendapatnya
saat sedang berdiskusi dalam proses pembelajaran, tidak berani atau grogi
jika maju kedepan kelas ketika diminta mempresentasikan tugas oleh
gurunya.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah penulis laksanakan di SMK
Negeri 4 Bandar Lampung. Penulis memberikan DCM kepada siswa dengan
hasil seperti yang terlihat pada tabel dan melakukan konsultasi dengan guru
BK, terdapat beberapa siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah,
seperti tidak berani menjawab pertanyaan yang di berikan oleh guru atau
merasa takut salah ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru,
mengerjakan tugas sekolahnya tidak dengan kemampuannya sendiri atau
mencontek, sulit mengeluarkan pendapatnya ketika berdiskusi, tidak berani
maju kedepan kelas ketika diminta mempresentasikan tugas oleh gurunya.

Tabel 1.1 Hasil DCM

No. | Permasalahan Poin Penjelasan

1. Masalah Kesehatan 108 -Sering Kurang / tidak dapat
tidur
-Sering merasa ngantuk

2. Masalah Keadaan Kehidupan 48 -lbuku harus bekerja untuk

Ekonomi biaya sekolahku

-Uang saku saya tidak
mencukupi

3. Masalah Rekreasi dan Hobi 78 -Hampir tidak mempunyai

waktu luang untuk bermain
-Keinginan untuk rekreasi
selalu terhalang

4, Masalah Kehidupan Keluarga 48 -Selalu bertengkar dengan adik
/ kakak

-kehidupan dirumah kurang
teratur

5. Masalah Agama dan Moral 40 -Saya merasa berdosa sekali
-Ucapan dan perbuatan sering
tidak sesuai

6. Masalah Hubungan Sosial dan 108 -Mudah merasa malu




Berorganisasi -Bingung bila berhadapam
dengan orang banyak
7. Masalah Hubungan Pribadi 80 -Sering merasa malu dengan

kawan lawan jenis
-Saya ingin hidup lebih tenang

8. Masalah Muda-Mudi 48 -Mudah mencintai tetapi juga
mudah melepaskan
-Dilarang berpacaran

9. Masalah Penyesuaian Terhadap 60 - Peraturan sekolah terlalu
Sekolah menekan saya
- Di dalam kelas saya sering
melamun
10. | Masalah Penyesuaian Terhadap 78 -Sering khawatir kalau-kalau
Kurikulum mendapat giliran maju kedepan
kelas

-Sulit mengerti isi buku
pelajaran yang dibaca

11. | Masalah Masa Depan Cita-Cita 79 -Ingin mengetahui bakat dan
Pendidikan/Jabatan kemampuan yang dimiliki
-Ingin melanjutkan sekolah
tetapi juga ingin bekerja

Dapat dijelaskan dari hasil DCM permasalahn yang paling dominan adalah
masalah hubungan sosial dan berorganisasi serta masalah penyesuaian
terhadap kurikulum sebagai contoh kasus terdapat siswa yang sering
khawatir apabila mendapat giliran maju ke depan kelas.

Setelah mengetahui permasalahan kepercayaan diri yang dialami siswa,
maka penulis berkeinginan untuk meneliti mengenai peningkatan rasa
percaya diri dalam pembelajaran pada siswa kelas X di SMK Negeri 4
Bandar Lampung dengan menggunakan teknik assertive training.
Penanganan terhadap gejala kurang percaya diri perlu dilakukan karena
dikhawatirkan menimbulkan berbagai masalah. Seperti yang diungkapkan
Damon & Hart (dalam Santrock, 2003:339), bahwa untuk sebagian besar
remaja, kurang percaya diri hanya dapat menyebabkan rasa tidak nyaman
secara emotional yang bersifat sementara. Namun, bagi beberapa remaja,

kurang percaya diri dapat menimbulkan banyak masalah seperti depresi,




bunuh diri, anoreksia nervosa, delikuensi dan masalah penyesuaian diri
lainnya (Damon & Hart, 1988).

Siswa yang kurang percaya diri disebabkan oleh pemahaman negatif siswa
terhadap dirinya ataupun situasi yang dihadapinya. Hakim (2005:9),
mengatakan bahwa pemahaman negatif adalah salah satu pembentuk rasa
kurang percaya diri. Pemahaman negatif diperoleh siswa dari cara berfikir
yang negatif cenderung mempersiapkan segala sesuatu dari sisi negatif,
seperti merasa dirinya tidak mampu, tidak berharga, takut dan khawatir yang
tidak beralasan, merasa bodoh tidak bisa berbuat sesuatu dan sebagainya.
Pikiran-pikiran semacam itu adalah pemikiran yang tidak diterima oleh akal
sehat yang berarti berfikir secara irasional (Ellis, 1987).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai upaya meningkatkan percaya diri dalam pembelajaran dengan
menggunakan teknik assertive training (latihan asertif) dengan
menggunakan layanan konseling kelompok. Willis (2004:72) menjelaskan
bahwa assertive training merupakan teknik dalam konseling behavioral
yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan
yang tidak sesuai dalam menyatakannya. Apriani (2013) menyatakan bahwa
assertive training dapat membantu siswa dalam meningkatkan rasa
kepercayaan diri. Sehingga diharapkan secara optimal siswa dapat
mengalami perubahan dan mencapai peningkatan setelah mengikuti kegiatan

latihan asertif.



2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang timbul dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut ;

a. Terdapat siswa yang tidak berani atau takut untuk menjawab pertanyaan
guru.

b. Terdapat siswa yang mengerjakan tugasnya tidak dengan kemampuannya
sendiri atau mencontek.

c. Terdapat siswa yang sulit mengeluarkan pendapatnya saat sedang
berdiskusi dalam proses pembelajaran.

d. Terdapat siswa yang tidak berani atau grogi jika maju kedepan kelas

ketika diminta mempresentasikan tugas oleh gurunya.

3. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini dibatasi
masalahnya yaitu meningkatkatkan rasa percaya diri dalam pembelajaran
dengan menggunakan teknik assertive training pada siswa kelas X di SMK

Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/ 2019.

4. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah “terdapat siswa yang kurang percaya
diri dalam pembelajaran” maka rumusan masalahnya adalah :
Apakah teknik assertive training dapat meningkatkan rasa percaya diri

dalam pembelajaran siswa?
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B. Tujuan penelitian dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah dan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik
assertive training.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
a. Secara teoritis

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep ilmu

tentang bimbingan dan konseling khususnya teknik assertive training

dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran.
b. Secara praktis

1. Siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan teknik assertive training.

2. Menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling dalam
menggunakan teknik assertive training di sekolah terkait dengan
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran.

3. Bagi penulis sebagai bekal untuk meningkatkan pengetahuan serta
menambah wawasan agar nantinya dapat melaksanakan tugas

sebaik-baiknya.
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C. Kerangka Pikir

Seorang siswa pada dasarnya memiliki kepercayaan diri dalam dirinya.
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kepercayaan diri siswa.
Menurut Hakim (2002:19) percaya diri adalah modal dasar seorang manusia
dalam memenuhi berbagai kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai
kebutuhan untuk kebebasan berfikir dan berperasaan sehingga seseorang yang
mempunyai kebebasan berfikir dan berperasaan akan tumbuh menjadi
manusia dengan rasa percaya diri. Perilaku percaya diri dapat dilihat melalui
keberanian anak dalam mengekspresikan diri dalam kemampuannya. Berani
bertanya, berani mengemukakan pendapat, ide, dan pemikiran, berani
mencoba hal-hal baru dan tak merasa takut salah, memiliki rasa aman yang
tinggi serta percaya terhadap lingkungan. Dengan adanya rasa percaya diri
segala kegiatan yang kita laksanakan akan berjalan dengan lancar dan akan
tercapai suatu kesuksesan yang akhirnya tercapailah apa yang dicita-citakan.
Adapula siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. Dalam proses
pembentukannya siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah biasanya
merasa tidak yakin akan kemampuannya sehingga sering mencontek pekerjaan
teman pada saat diberi tugas atau saat ujian, mudah cemas dalam situasi
tertentu, grogi saat tampil di depan kelas, dan canggung dalam menghadapi
lawan jenis (Hakim, 2005:9). Untuk membantu siswa meningkatkan rasa
percaya dirinya, siswa diberi perlakuan konseling. Teknik konseling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik assertive training.

Assertive training merupakan salah satu teknik dalam terapi behavioral.

Menurut Willis (2004:69) terapi behavioral berasal dari dua arah konsep yakni
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Pavlovian dari lvan Pavlov dan Skinerian dari B.F Skinner. Mula-mula terapi
ini dikemabangkan oleh Wolpe untuk menanggulangi neurosis. Neurosis dapat
dijelaskan dengan mempelajari perilaku yang tidak adaptif melalui proses
belajar. Dengan kata lain perilaku yang menyimpang bersumber dari hasil
belajar di lingkungan.

Willis (2004:72) menjelaskan bahwa assertive training merupakan teknik
dalam konseling behavioral yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami
kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannya. Assertive
Training adalah suatu teknik untuk membantu klien dalam hal-hal seperti,
tidak dapat menyatakan kemarahan atau kejengkelannya, mereka yang sopan
berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil keuntungan padanya,
mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak”, mereka yang sukar
menyatakan cinta dan respon positif lainnya, mereka yang merasakan tidak
punya hak untuk menyatakan pendapat dan pikirannya.

Di dalam teknik assertive training terdapat teknik permainan peran (role
playing). Role playing menurut Masters (Gunarsih, 2007:217-220)
merupakan model pembelajaran dimana siswa memerankan situasi yang
imajinatif (dan pararel dengan kehidupan nyata) dengan tujuan untuk
membantu tercapainya pemahaman diri sendiri, meningkatkan keterampilan-
keterampilan, menganalisis perilaku, atau menunjukkan bagaimana perilaku
seseorang harus berprilaku. Dalam penelitian ini penulis menggunakan role
playing guna membantu siswa agar dapat lebih assertive dan dapat membantu
siswa untuk pemecahan masalahnya. Sehingga diharapkan secara optimal

siswa dapat mengalami perubahan dan mencapai peningkatan yang positif.
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Nelson dan Jones (2006:184) menjelaskan bahwa perilaku asertif adalah
perilaku yang merefleksikan rasa percaya diri dan menghormati diri sendiri
dan orang lain. Perilaku asertif meningkatkan kesetaraan dalam hubungan
sesama manusia, yang memungkinkan kita untuk menunjukkan minat terbaik
kita, berdiri sendiri tanpa harus merasa cemas, mengekspresikan perasaan Kita
dengan jujur dan nyaman, melatih kepribadian kita yang sesungguhnya tanpa
menolak kebenaran dari orang lain.

Corey (2010:193) menyatakan bahwa latihan assertive bisa di terapkan
terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu mengalami
kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri
adalah tindakan yang layak atau benar. Latihan asertif akan membantu bagi
orang-orang yang (1) tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan
tersinggung, (2) menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu
mendorong orang lain untuk mendahuluinya, (3) memiliki kesulitan untuk
mengatakan “tidak”, (4) mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi
dan respons-respons positif lainnya, (5) merasa tidak punya hak untuk
memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri. Pelatihan asertif
untuk meningkatkan rasa percaya diri pada siswa dengan tujuan agar siswa
mampu mengkomunikasikan keinginannya, perasaan dan pikirannya. Latihan
asertif dapat membantu seseorang untuk saling menghargai, sehingga mampu
berbicara dengan percaya diri.

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
asertivitas merupakan kemampuan individu untuk mengungkapkan pikirannya

dengan jujur dan sesuai dengan keinginannya, dengan penuh percaya diri
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tanpa adanya rasa cemas yang berlebihan, serta dapat mempertahankan hak-
haknya namun tetap menghargai dan tidak mengabaikan hak-hak orang lain.
Dengan menggunakan assertive training diharapkan dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar berikut ini :

Percaya diri Percaya diri
dalam belajar » dalam belajar
rendah meningkat
Y
Teknik
Assertive
Training

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

Dari gambar 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah yaitu akan diberikan suatu teknik assertive
training sebagai treatment dalam memodifikasi perilaku siswa sehingga
diharapkan sebagai suatu proses dalam peningkatan kepercayaan diri menjadi

meningkat.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2009:106). Berdasarkan uraian rumusan masalah di

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri siswa dapat
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ditingkatkan dengan menggunakan teknik assertive training pada siswa SMK

Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, maka hipotesa statistik yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho:Q:1=Q:

Ha: Qi #Q:

Tidak terdapat perbedaan pada rasa percaya diri dalam
pembelajaran sebelum di berikan perlakuan dengan sesudah di
berikan perlakuan dengan menggunakan teknik assertive
training pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2018/2019.

Terdapat perbedaan pada rasa percaya diri dalam
pembelajaran sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik assertive
training pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2018/2019.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Percaya Diri

1. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri sangat penting untuk menunjang pelaksanaan tugas
perkembangan. Anshory (2000:27) mengungkapkan bahwa percaya diri
merupakan potensi yang luar biasa yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan suatu tindakan tanpa adanya dorongan dan paksaan dari orang
lain.

Menurut Hakim (2002:19) percaya diri adalah modal dasar seorang manusia
dalam memenuhi berbagai kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai
kebutuhan untuk kebebasan berfikir dan berperasaan sehingga seseorang
yang mempunyai kebebasan berfikir dan berperasaan akan tumbuh menjadi
manusia dengan rasa percaya diri. Salah satu langkah pertama dan utama
dalam membangun rasa percaya diri dengan memahami dan meyakini
bahwa setiap manusia memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Kelebihan yang ada didalam diri seseorang harus dikembangkan dan
dimanfaatkan agar menjadi produktif dan berguna bagi orang lain.
Sedangkan menurut Fatimah (2006:148) mengungkapkan bahwa

kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan
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dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri
yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari
kehidupan individu tersebut bahwa ia merasa memiliki kompetensi, yakni
mampu dan percaya bahwa ia bisa karena didukung oleh pengalaman,
potensial aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.
Perilaku percaya diri dapat dilihat melalui keberanian anak dalam
mengekspresikan diri dalam kemampuannya. Berani bertanya, berani
mengemukakan pendapat, ide, dan pemikiran, berani mencoba hal-hal baru
dan tak merasa takut salah, memiliki rasa aman yang tinggi serta percaya
terhadap lingkungan. Dengan adanya rasa percaya diri segala kegiatan yang
kita laksanakan akan berjalan dengan lancar dan akan tercapai suatu
kesuksesan yang akhirnya tercapailah apa yang dicita-citakan.

Berdasarkan penjelasan teori diatas maka pengertian dari percaya diri yaitu
potensi yang luar biasa yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu
tindakan tanpa adanya dorongan dan paksaan dari orang lain, memiliki
kebebasan dalam berfikir dan berperasaan sehingga seseorang akan tumbuh

menjadi manusia dengan rasa percaya diri.

2. Karakteristik Individu yang Percaya Diri
Fatimah (2006:149) menyatakan bahwa ciri-ciri orang percaya diri adalah
sebagai berikut ;
a. Percaya akan kompetensi/ kemampuan diri sehingga tidak membutuhkan

pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun hormat kepada orang lain.
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Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh

orang lain atau kelompok.

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan berani

menjadi diri sendiri.

Memiliki pengendalian diri yang baik.

Memandang keberhasilan atau kegagalan, bergantung pada usaha sendiri

dan tidak mudah menyerah, serta tidak bergantung kepada orang lain.

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain

dan situasi diluar dirinya.

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

Hakim (2002:5) menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang memiliki rasa

percaya diri seperti di bawah ini;

a
b.
C.

Sedangkan

. Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu.

Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam
berbagai situasi.

Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai
situasi.

Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang
penampilannya.

Memiliki kecerdasan yang cukup.

Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang.
kehidupannya, misalnya ketrampilan berbahasa asing.

. Memiliki kemampuan bersosialisasi.

Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.

. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi

kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup.
Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai
masalah, misalnya dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam
menghadapi persoalan hidup.

Lauster (1997:141) mengemukakan ciri-ciri individu yang

percaya diri adalah sebagai berikut :
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a. Keyakinan akan kemampuan diri.

b. Optimis.

c. Obyektif.

d. Bertanggung jawab.

e. Rasional

Beberapa pendapat ahli di atas mengenai ciri-ciri orang yang percaya diri
memiliki banyak kesamaan. Namun, dapat disimpulkan ciri-ciri orang yang
percaya diri adalah percaya pada kemampuan diri, tidak konformis, mampu
mengendalikan diri, berani menerima dan menghadapi penolakan, berpikir
positif, dan memiliki harapan yang realistis. Adapula ciri-ciri yang memiliki
sikap tenang, mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, mampu
menetralisasi ketegangan, mampu menyesuaikan diri, memiliki kemampuan
bersosialisasi, selalu bereaksi positif. Adapula ciri-ciri pendapat ahli yaitu

yakin akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional.

3. Gejala Tidak Percaya Diri Remaja
a. Terdapat berbagai macam tingkah laku yang mencerminkan adanya
gejala rasa tidak percaya diri menurut Hakim (2002:72) antara lain;

1) Takut menghadapi ulangan.

2) Menarik perhatian dengan cara kurang wajar.

3) Tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat.
4) Grogi saat tampil di depan kelas.

5) Timbulnya rasa malu yang berlebihan.

6) Timbulnya sikap pengecut.

7) Sering mencontek saat menghadapi tes.

8) Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi.
9) Salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis.

10) Tawuran dan main keroyok.
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b. Ciri-ciri orang yang tidak percaya diri menurut Iswidharmanjaya dan
Agung (2004:31), sebagai berikut:

1) Tidak bisa menunjukan kemampuan diri.

2) Kurang berprestasi dalam studi.

3) Malu-malu canggung.

4) Tidak berani mengungkapkan ide-ide.

5) Cenderung hanya melihat dan menunggu kesempatan.
6) Membuang-buang waktu dalam membuat keputusan.

7) Rendah diri bahkan takut dan merasa tidak aman.

8) Apabila gagal cenderung untuk menyalahkan orang lain.
9) Suka mencari pengakuan dari orang lain.

c. Fitriani (2011:13) menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang tidak percaya
diri, sebagai berikut:

1) Tidak berani berkata “Tidak”.

2) Selalu takut gagal.

3) Tidak menghargai diri sendiri.

4) Selalu melirik orang lain.

5) Tidak bisa menerima pujian.

6) Gampang menyerah.

7) Tidak berani berpendapat.

8) Membenci orang lain yang dianggap lebih.
Berdasarkan uraian para ahli mengenai ciri-ciri orang yang kurang percaya
diri, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang kurang percaya diri
adalah tidak menunjukkan kemampuan diri, mudah cemas dalam berbagai
situasi, mudah putus asa, pesimis, berpandangan negatif, tidak memiliki
motivasi, tidak berani berkata tidak, tidak berani mengemukakan pendapat,
membenci orang yang dianggap lebih, tidak bisa menerima pujian, suka

menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya, bergantung

pada orang lain.



21

4. Proses Pembentukan Percaya diri

Menurut Hakim (2002:32) rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada

diri seseorang ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah

pembentukan rasa percaya diri.

Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui proses sebagai

berikut:

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya
dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit
menyesuaikan diri.

d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Berdasarkan pendapat ahli diatas proses pembentukan percaya diri terbentuk

kepribadian yang baik, pemahaman seseorang terhadap kelebihan yang

dimilikinya, bereaksi positif terhadap kelemahan yang dimilikinya agar tidak

menimbulkan rasa rendah diri.

5. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Percaya diri
Hurlocks (1999:176) menjelaskan bahwa perkembangan kepercayaan diri

pada masa remaja dipengaruhi oleh :
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Pola asuh

Pola asuh yang demokratis dimana anak diberikan kebebasan dan
tanggung jawab untuk mengemukakan pendapatnya dan melakukan apa
yang sudah menjadi tanggung jawabnya

Kematangan usia

Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukan seperti orang yang
hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan,

sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik.

. Jenis kelamin

Terkait dengan jenis kelamin, laki-laki cenderung merasa lebih percaya
diri karena sejak awal masa kanak-kanak sudah disadarkan bahwa peran
pria memberi martabat yang lebih terhormat daripada peran wanita,
sebaliknya perempuan dianggap lemah dan banyak peraturan yang
harus dipatuhi.

. Penampilan fisik

Penampilan fisik sangat mempengaruhi pada rasa percaya diri, daya
tarik fisik yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembuatan
penilaian tentang ciri kepribadian seorang remaja.

Hubungan keluarga

Remaja yang mempunyai hubungan yang erat dengan seorang anggota
keluarga akan mengidentifikasi diri dengan orang ini dan ingin
mengembangkan pola kepribadian yang sama. Apabila dalam keluarga
diciptakan hubungan yang erat satu sama lain, harmonis, saling

menghargai satu sama lain dan memberikan contoh yang baik akan
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memberikan pandangan yang positif pada remaja dalam membentuk
identitas diri.
f. Teman sebaya
Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua cara;
pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan tentang
konsep teman-teman tentang dirinya, dan kedua, ia berada dalam
tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh
kelompok.
Dari paparan tentang berbagai hal yang mempengaruhi pengembangan
kepercayaan diri diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
kepercayaan diri merupakan salah satu ciri sifat kepribadian bukan sifat
bawaan atau genetik. Tetapi merupakan sesuatu yang terbentuk dari
interaksi dirinya dengan orang lain terutama keluarga sebagai orang
terdekat, setelah itu kelompok sebaya dan masyarakat dimana remaja
tinggal. Selain itu usia, jenis kelamin, penampilan fisik serta frekuensi

meraih prestasi merupakan faktor yang mempengaruhi percaya diri.

6. Cara Meningkatkan Rasa Percaya Diri
Untuk meningkatkan rasa percaya diri yang professional, individu harus
memulainya dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat penting mengingat
bahwa hanya dialah yang dapat mengatasi rasa kurang percaya diri yang
sedang dialaminya.
Santrock (2003:64) menyebutkan ada empat cara meningkatkan rasa

percaya diri remaja yaitu :
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a. Mengidentifikasi penyebab kurang percaya diri dan identifikasi domain-
domain kompetensi diri yang penting. Remaja memiliki tingkat rasa
percaya yang tinggi ketika mereka berhasil di dalam domain-domain
kompetensi yang penting, maka dari itu remaja harus didukung untuk
mengidentifikasi dan menghargai kompetensi-kompetensi mereka.

b. Memberi dukungan emosional dan penerimaan sosial.

Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk konfirmasi
dari orang lain merupakan pengaruh bagi rasa percaya diri remaja,
seperti orang tua, guru, teman sebaya, dan keluarga.

c. Prestasi
Dengan membuat prestasi melalui tugas-tugas yang telah diberikan
secara berulang-ulang

d. Mengatasi masalah.

Menghadapi masalah dan selalu berusaha untuk mengatasinya. Perilaku
ini menghasilkan suatu evaluasi diri yang menyenangkan yang dapat
mendorong terjadinya persetujuan terhadap dirinya sendiri yang bisa
meningkatkan rasa percaya diri.

Berdasarkan pendapat ahli diatas cara meningkatkan rasa percaya diri yaitu

dengan mengidentifikasi penyebab kurang percaya diri, memberikan

dukungan emosional dan penerimaan sosial, dengan membuat prestasi,

mengatasi masalah.

7. Pengaruh Percaya Diri terhadap Perkembangan Remaja
Menurut Hurlock (1980:205) ciri-ciri masa remaja adalah sebagai berikut;

a. Masa remaja adalah sebagai periode yang penting
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b. Masa remaja adalah sebagai periode peralihan

c. Masa remaja adalah sebagai periode perubahan

d. Masa remaja adalah sebagai periode usia bermasalah

e. Masa remaja adalah sebagai periode mencari identitas

f. Masa remaja adalah sebagai periode ketakutan

g. Masa remaja adalah sebagai periode yang tidak realistik

h. Masa remaja adalah ambang masa dewasa

Dalam masa remaja juga terdapat berbagai tugas perkembangan yang harus
dijalani dengan baik untuk mencapai kematangan dan kesiapan menghadapi
tugas perkembangan dimasa selanjutnya. Seringkali sulit bagi remaja untuk
melaluinya, remaja akan banyak mengalami tekanan-tekanan dari berbagai
hal yang dapat membuatnya jatuh. Selain itu remaja juga harus memiliki
banyak kemampuan di berbagai bidang dan mampu mengaplikasikannya di
kehidupan sehari-hari. Untuk mewujudkan hal tersebut, harus ditanamkan
rasa percaya diri yang tinggi pada diri remaja, agar mereka merasa yakin
dan mampu menghadapi persaingan di era global, siap dengan masa
depannya serta percaya diri dalam menghadapi setiap keadaan selanjutnya.
Jika percaya diri ini dikaitkan dengan tugas perkembangan ini, menurut
Santrock (2003:67) individu yang memiliki kepercayaan diri rendah atau
telah kehilangan kepercayaan akan mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugas perkembangannnya, sehingga cenderung merasa/
bersikap sebagai berikut :

a. Tidak memiliki sesuatu (keinginan, tujuan, target) yang diperjuangkan

secara sungguh-sungguh.
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b. Tidak memiliki keputusan melangkah yang decissive (hgambang).

c¢. Mudah frustasi atau give-up ketika menghadapi masalah atau kesulitan.

d. Kurang termotivasi untuk maju, malas-malasan atau setengah-setengah.

e. Sering gagal dalam menyempurnakan tugas-tugas atau tanggung jawab
(tidak optimal).

f. Canggung dalam menghadapi orang.

g. Tidak bisa mendemonstrasikan kemampuan berbicara dan kemampuan
mendengarkan yang meyakinkan.

h. Sering memiliki harapan yang tidak realistis.

I. Terlalu perfeksionis.

J. Terlalu sensitive (perasa)

Berdasarkan pendapat ahli diatas terdapat pengaruh percaya diri terhadap

perkembangan remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah yaitu tidak

memiliki keinginan atau tujuan, mudah frustasi, kurang termotivasi untuk

maju, sering gagal dalam mengerjakan tugas, canggung dalam menghadapi

orang lain, terlalu perfeksionis, terlalu sensitive.

8. Pengaruh Percaya Diri Terhadap Akademik
Dalam pola pembelajaran saat ini siswa dituntut untuk lebih aktif dari
pembimbing atau pendidiknya, oleh karenanya dalam dunia pendidikan
khususnya bagi para siswa, kepercayaan diri merupakan kunci menuju
kehidupan yang berhasil.
Kepercayaan diri juga merupakan kunci motivasi diri. Kita tidak dapat
menjalani hidup dengan baik tanpa kepercayaan diri, termasuk dalam hal

pengoptimalan prestasi belajar siswa. Tingkat percaya diri yang baik
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memudahkan siswa dalam mengambil keputusan dan melancarkan jalan

untuk mendapatkan teman sebaya, membangun hubungan dan membantu

kita mempertahankan kesuksesan dalam pembelajaran. Sehingga secara

tidak langsung hal ini akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Dalam Belajar

Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat

digolongkan menjadi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal:

a. Faktor internal meliputi

1)

2)

Konsep Diri

Terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu
kelompok. Menurut Centi (Anchok, 2000), konsep diri merupakan
gagasan tentang dirinya sendiri. Seseorang yang mempunyai rasa
rendah diri biasanya mempunyai konsep diri negatif, sebaliknya
orang yang mempunyai rasa percaya diri akan memiliki konsep diri
positif.

Harga diri.

Meadow (Anchok, 2000) Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan
terhadap diri sendiri. Orang yang memiliki harga diri tinggi akan
menilai pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta mudah
mengadakan hubungan dengan individu lain. Orang yang
mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya sebagai

individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah menerima
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orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi orang
yang mempuyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang
percaya diri dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta
pesimis dalam.

3) Kondisi fisik.
Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada kepercayaan diri.
Anthony (Anchok, 2000) mengatakan penampilan fisik merupakan
penyebab utama rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang.
Lauster (Mario Seto, 2011) juga berpendapat bahwa ketidak
mampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri yang kentara.

4) Pengalaman hidup.
Lauster (Mario Seto, 2011) mengatakan bahwa kepercayaan diri
diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan adalah paling
sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. Lebih-lebih jika
pada dasarnya seseorang memiliki rasa tidak aman, kurang kasih

sayang dan kurang perhatian.

b. Faktor eksternal meliputi:
1) Pendidikan.
Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Anthony
(Anchok, 2000) lebih lanjut mengungkapkan bahwa tingkat
pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa
dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang
pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan

tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan
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mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan
kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan.
2) Pekerjaan.
Rogers (Mario Seto, 2011) mengemukakan bahwa bekerja dapat
mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa percaya diri.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul
dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh.
Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena mampu mengembangkan
kemampuan diri.
3) Lingkungan dan Pengalaman hidup.

Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga dan masyarakat.
Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti
anggota kelurga yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi
rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan
lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan diterima
oleh masyarakat, maka semakin lancar harga diri berkembang Centi
(Anchok, 2000). Sedangkan pembentukan kepercayaan diri juga
bersumber dari pengalaman pribadi yang dialami seseorang dalam
perjalanan hidupnya. Pemenuhan kebutuhan psikologis merupakan
pengalaman yang dialami seseorang selama perjalanan yang buruk
pada masa kanak-kanak akan menyebabkan individu kurang
percaya diri. (Mario Seto, 1995).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor

yang mempengaruhi rasa percaya diri pada individu, yaitu faktor internal
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dan eksternal. Faktor internal meliputi konsep diri, harga diri dan keadaan
fisik. Faktor eksternal meliputi pendidikan, pekerjaan, lingkungan dan

pengalaman hidup.

B. Teknik Assertive Training
1. Perilaku Assertive

Perilaku asertif merupakan terjemahan dari istilah assertiveness atau
assertion, yang artinya titik tengah antara perilaku non asertif dan perilaku
agresif. Frensterhim dan Baer, mengatakan bahwa orang yang memiliki
tingkah laku atau perilaku asertif orang yang berpendapat dari orientasi dari
dalam, memiliki kepercayan diri yang baik, dapat mengungkapkan pendapat
dan ekspresi yang sebenarnya tanpa rasa takut dan berkomunikasi dengan
orang lain secara lancar. Sebaliknya orang yang kurang asertif adalah
mereka yang memiliki ciri terlalu mudah mengalah/lemah, mudah
tersinggung, cemas, kurang yakin pada diri sendiri, sukar mengadakan
komunikasi dengan orang lain, dan tidak bebas mengemukakan masalah
atau hal yang telah dikemukakan.

Nelson dan Jones (2006:184) menjelaskan bahwa perilaku asertif adalah
perilaku yang merefleksikan rasa percaya diri dan menghormati diri sendiri
dan orang lain. Perilaku asertif meningkatkan kesetaraan dalam hubungan
sesama manusia, yang memungkinkan kita untuk menunjukkan minat
terbaik kita, berdiri sendiri tanpa harus merasa cemas, mengekspresikan
perasaan kita dengan jujur dan nyaman, melatih kepribadian kita yang

sesungguhnya tanpa menolak kebenaran dari orang lain.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif
adalah perilaku sesesorang dalam hubungan antar pribadi yang menyangkut,
emosi, perasaan, pikiran serta keinginan dan kebutuhan secara terbuka, tegas
dan jujur tanpa perasaan cemas atau tegang terhadap orang lain, tanpa

merugikan diri sendiri dan orang lain.

2. Pengertian Assertive Training
Assertive training merupakan salah satu teknik dalam terapi behavioral.
Menurut Willis (2004:69) terapi behavioral berasal dari dua arah konsep
yakni Pavlovian dari Ivan Pavlov dan Skinerian dari B.F Skinner. Mula-
mula terapi ini dikemabangkan oleh Wolpe untuk menanggulangi neurosis.
Neurosis dapat dijelaskan dengan mempelajari perilaku yang tidak adaptif
melalui proses belajar. Dengan kata lain perilaku yang menyimpang
bersumber dari hasil belajar di lingkungan.
Willis (2004:72) menjelaskan bahwa assertive training merupakan teknik
dalam konseling behavioral yang menitikberatkan pada kasus yang
mengalami  kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam
menyatakannya. Assertive Training adalah suatu teknik untuk membantu
klien dalam hal-hal berikut:
a. Tidak dapat menyatakan kemarahan atau kejengkelannya;
b. Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil

keuntungan padanya;

€. Mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak”;

d. Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya;
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e. Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan
pikirannya.

Mulyarto (2009:215) menjelaskan bahwa assertive training (latihan asertif)
merupakan penerapan latihan tingkah laku dengan sasaran membantu
individu-individu dalam mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih
langsung  dalam  situasi-situasi  interpersonal.  Fokusnya adalah
mempraktekkan melalui permainan peran, kecakapan-kecakapan bergaul
yang baru diperolah sehingga individu-individu diharapkan mampu
mengatasi ketidak memadainya dan belajar mengungkapkan perasaan-
perasaan dan pikiran-pikiran mereka secara lebih terbuka disertai keyakinan
bahwa mereka berhak untuk menunjukkan reaksi-reaksi yang terbuka itu.
Selain itu Master (Gunarsih 2007: 217) dalam bukunya Konseling dan
Psikoterapi menjelaskan pengertian latihan asertif menurut Alberti yaitu
prosedur latihan yang diberikan kepada klien untuk melatih perilaku
penyesuaian sosial melalui ekspresi diri dari perasaan, sikap, harapan,
pendapat, dan haknya. Rimm & Master (dalam Marini, 2005) perilaku
assertif adalah perilaku interpersonal individu yang berupa pernyataan
mengenai apa yang dirasakan oleh individu tersebut, yang bersifat jujur dan
relatif langsung.

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
assertive training atau latihan asertif adalah prosedur latihan yang diberikan
untuk membantu peningkatan kemampuan mengkomunikasikan apa yang
diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga

dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain.
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3. Tujuan Assertive Training

Teknik assertive training dalam pelaksanaannya tentu memiliki beberapa

tujuan yang ingin dicapai oleh konselor. Day (2008:338) menjelaskan

bahwa assertive training membantu klien belajar kemandirian yang
diperlukan untuk mengekspresikan diri mereka dengan tepat.

Sedangkan menurut Fauzan (2010:42) terdapat beberapa tujuan assertive

training yaitu :

a. Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara
sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang
lain;

b. Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa
menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti
apa yang diinginkan atau tidak;

c. Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara
sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaanya terhadap perasaan dan
hak orang lain;

d. Meningkatkan ~ kemampuan individu untuk menyatakan dan
mengekspresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi soaial;

e. Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi.

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan assertive

training adalah untuk melatih individu mengungkapkan dirinya,

mengemukakan apa yang dirasakan dan menyesuaikan diri dalam
berinteraksi tanpa adanya rasa cemas karena setiap individu mempunyai

hak untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, apa yang diyakini serta
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sikapnya. Dengan demikian individu dapat menghindari terjadinya

kesalahpahaman dalam berkomunikasi.

4. Manfaat Assertive Training

Setiap perlakuan atau latihan yang diberikan tentu memiliki berbagai

manfaat bagi individu yang menggunakannya. Menurut pendapat Mulyarto

(2009:213), manfaat latihan asertif yaitu membantu bagi orang-orang yang:

a. tidak mampu mengungkapkan kemarahan dan perasaan tersinggung.

b. menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang
lain untuk mendahuluinya.

c. memiliki kesulitan untuk mengatakan “tidak”.

d. mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon
positif lainnya merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-
perasaan dan pikiran-pikiran sendiri.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat

latihan asertif adalah membantu agar seseorang mampu mengungkapkan

kemarahannya, membantu bagi seseorang yang menunjukkan kesopanan
yang berlebihan, bagi seseorang yang sulit untuk mengatakan “tidak”, yang

kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif.

5. Karakteristik Assertive Training
Fauzan (2009:73) Dalam hal ini karakteristik assertive training meliputi:
a. Cocok untuk individu yang memiliki kebiasaan respon — cemas (anxiety-

response) dalam hubungan interpersonal, yang tidak adaptif, sehingga
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menghambat untuk mengekspresikan perasaan dan tindakan yang tegas
dan tepat.

b. Latihan asertif terdiri dari 3 komponen, yaitu : Role Playing, Modeling,
Social Reward & Coaching.

c. Dalam situasi sosial dan interpersonal, muncul kecemasan dalam diri
individu, seperti; merasa tidak pantas dalam pergaulan sosial dan takut
untuk ditinggalkan, serta kesulitan mengekspresikan perasaan cinta dan
afeksinya terhadap orang-orang disekitarnya.

Berdasarkan pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik

assertive training juga cocok untuk individu dalam situasi sosial

interpersonal berupa perasaan cemas atau takut kehilangan. Latihan atau
training yang digunakan pun mencakup 3 komponen dan untuk yang ingin
mempraktekkannya maka dapat memilih salah satu dari komponen tersebut,
bisa menggunakan role playing, modeling, ataupun social reward semua

bergantung dari individu bersangkutan.

6. Tahapan Pelaksanaan Assertive Training
Prosedur adalah tata cara melakukan suatu instruksi. Pelaksanaan assertive
training memiliki beberapa tahapan atau prosedur yang akan dilalui ketika
pelaksanaan latihan. Pada umumnya teknik untuk melakukan latihan asertif,
mendasarkan pada prosedur belajar dalam diri seseorang yang perlu diubah,
diperbaiki dan diperbarui.
Master (Gunarsih 2007: 217-220) meringkas beberapa jenis prosedur

latihan asertif, yakni:
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. Identifikasi terhadap keadaan khusus yang menimbulkan persoalan pada
klien.

. Memeriksa apa yang dilakukan atau dipikirkan klien pada situasi
tersebut. Pada tahap ini, akan diberikan juga materi tentang perbedaan
perilaku agresif, asertif, dan pasif.

. Dipilih sesuatu situasi khusus di mana klien melakukan permainan peran
(role play) sesuai dengan apa yang ia perlihatkan.

. Konselor memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal yang
positif dan menunjukkan hal-hal yang tidak sesuai (tidak cocok,
inadekuat) dengan sikap yang baik dan dengan cara yang tidak
menghukum atau menyalahkan.

. Konselor memperlihatkan model perilaku yang lebih diinginkan, pada
tahap ini siswa melakukan role palying .

. Konselor membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasari perilaku
yang diinginkan.

. Diantara waktu-waktu pertemuan, konselor menyuruh klien melatih
dalam imajinasinya, respon yang cocok pada beberapa keadaan. Kepada
mereka juga diminta menyertakan pernyataan diri yang terjadi selama
melakukan imajinasi. Hasil apa yang dilakukan pasien atau Kklien,
dibicarakan pada pertemuan berikutnya.

. Konselor harus menentukan apakah klien sudah mampu memberikan
respon yang sesuai dari dirinya sendiri secara efektif terhadap keadaan
baru, baik dari laporan langsung yang diberikan maupun dari keterangan

orang lain yang mengetahui keadaan pasien atau klien.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa assertive training
merupakan terapi perilaku yang dirancang untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan individu yang diganggu kecemasan dengan
berbagai teknik yang ada agar individu tersebut dapat memiliki perilaku
asertif yang diinginkan. Konselor membantu individu agar individu tersebut
dapat memandirikan dirinya dan dapat mengekspresikan diri mereka
dengan tepat.

Untuk lebih memahami materi ini, di bawah ini disajikan langkah-langkah

strategi latihan asertif dalam bentuk tabel, sebagai berikut :

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Strategi Latihan Asertif

Komponen/Langkah

Isi Kegiatan

Langkah 1:
Rasional strategi

Konselor memberikan rasional/menjelaskan
maksud penggunaan strategi.

Konselor memberikan overview tahapan-
tahapan implementasi strategi.

Langkah 2:
Identifikasi keadaan
yang menimbulkan
persoalan

Konselor meminta konseli menceritakan
secara terbuka permasalahan yang dihadapi
dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan
pada saat permasalahan timbul.

Langkah 3:
Membedakan perilaku
asertif dan tidak asertif
serta mengeksplorasi
target

Konselor dan konseli membedakan perilaku
asertif dan perilaku tidak asertif serta
menentukan perubahan perilaku yang
diharapkan.

Langkah 4:

Bermain peran,
pemberian umpan balik
serta pemberian model
peilaku yang baik

S@

Konseli bermain peran sesuai dengan
pemasalahan yang dihadapi.

Konselor memberikan umpan balik secara
verbal.

Pemberian model perilaku yang lebih baik.
Pemberian penguat positif dan
penghargaan.

Langkah 5: i.  Konseli mendemonstrasikan perilaku yang
Melaksanakan latihan asertif sesuai dengan target perilaku yang
dan praktik diharapkan.

Langkah 6: J.  Konseli mengulang latihan kembali tanpa

Mengulang latihan

bantuan pembimbing.
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Langkah 7: k. Konselor memberikan tugas rumah pada

Tugas rumah dan tindak konseli, dan meminta konseli

lanjut mempraktikan perilaku yang diharapkan
dan memeriksa perilaku target apakah
sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Langkah 8: I.  Konselor menghentikan program bantuan.

Terminasi

7. Teknik Assertive dalam Bimbingan Konseling

Menurut Willis (2004:14) bimbingan merupakan proses bantuan terhadap
individu agar ia memahami dirinya dan dunianya, sehingga dengan
demikian ia dapat memanfaatkan potensi-potensinya. Sedangkan pengertian
konseling adalah upaya yang diberikan seorang pembimbing yang telah
berpengalaman, terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar
individu tersebut dapat berkembang potensinya secara optimal, mampu
mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan
yang selalu berubah.

Dalam pelaksanaan praktek bimbingan dan konseling diperlukan berbagai
pendekatan-pendekatan konseling. Menurut Willis (2004: 55) pendekatan
konseling (counseling approach) disebut juga teori konseling merupakan
dasar bagi suatu praktek konseling. Pendekatan itu dirasakan penting karena
jika dapat dipahami berbagai pendekatan atau teori-teori konseling, akan
memudahkan dalam menentukan arah proses konseling.

Dalam pelaksanaan praktek konseling terdapat berbagai macam pendekatan
konseling dengan teknik-teknik konseling yang terdapat didalamnya. Salah
satu tekniknya yaitu assertive training yang merupakan bagian dari terapi

tingkah laku.
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Berdasarkan uraian diatas, jelas sekali bahwa teknik assertive training
merupakan bagian dari bimbingan dan konseling. Merupakan salah satu
teknik konseling behavioral yang dapat digunakan untuk membantu individu
merubah perilaku yang tidak diinginkan menjadi perilaku yang diharapkan

ada pada individu tersebut.

C. Peningkatan Percaya Diri dalam Pembelajaran dengan Menggunakan
Assertive Training
Memiliki percaya diri yang baik sangat berpengaruh terhadap perkembangan
siswa. Jika siswa memiliki percaya diri yang baik, maka siswa tersebut akan
memiliki sikap yang senang akan kegiatan yang bersifat kelompok, tertarik
berkomunikasi dengan orang lain, peka terhadap keadaan sekitar, senang
melakukan kerjasama dan sadar akan kodrat sebagai makhluk sosial.
Fatimah (2006:148) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri adalah sikap
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/
situasi yang dihadapinya. Sehingga akan mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan ia tidak akan mengalami hambatan dalam hal bergaul
dengan orang lain. Tetapi hal yang demikian itu tidak dapat diwujudkan
apabila siswa tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Dalam proses
pembelajaran, percaya diri dalam pembelajaran juga sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan dirinya, sehingga prestasi atau kualitas hasil belajar siswa
menjadi memuaskan.
Melalui rasa percaya diri yang tinggi, siswa belajar untuk berpandangan

positif terhadap sesuatu, tidak mudah menyerah, siap dengan segala sesuatu
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yang akan terjadi, yakin akan mampu menyelesaikan masalah, yakin akan

mampu mencapai target yang ia tentukan serta mampu bangkit kembali

setelah jatuh.

Menurut Hakim (2002:32) rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri

seseorang ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah

pembentukan rasa percaya diri.

Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui proses sebagai

berikut:

1. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

2. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

3. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit
menyesuaikan diri.

4. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Percaya diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan

sendiri sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap

tindakan, dapat bebas melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab
atas segala perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi

dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki
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dorongan berprestasi serta dapat mengenal kelemahan dan kekurangan diri

(Lauster, dalam Nailis, 2014: 11).

Santrock (2003:64) menyebutkan ada empat cara meningkatkan rasa percaya

diri remaja yaitu :

1. Mengidentifikasi penyebab kurang percaya diri dan identifikasi domain-
domain kompetensi diri yang penting. Remaja memiliki tingkat rasa
percaya yang tinggi ketika mereka berhasil di dalam domain-domain
kompetensi yang penting, maka dari itu remaja harus didukung untuk
mengidentifikasi dan menghargai kompetensi-kompetensi mereka.

2. Memberi dukungan emosional dan penerimaan sosial.

Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk konfirmasi dari
orang lain merupakan pengaruh bagi rasa percaya diri remaja, seperti
orang tua, guru, teman sebaya, dan keluarga.

3. Prestasi
Dengan membuat prestasi melalui tugas-tugas yang telah diberikan secara
berulang-ulang

4. Mengatasi masalah.

Menghadapi masalah dan selalu berusaha untuk mengatasinya. Perilaku ini
menghasilkan suatu evaluasi diri yang menyenangkan yang dapat
mendorong terjadinya persetujuan terhadap dirinya sendiri yang bisa
meningkatkan rasa percaya diri.

Saat mengembangkan percaya diri dalam belajar sangat diperlukan sikap

assertive, yaitu sikap yang dapat mengkomunikasikan apa yang diinginkan,

dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain. Sehingga diperlukan upaya untuk
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dapat menumbuhkan sikap asertif agar siswa memiliki percaya diri yang
tinggi. Assertive Training merupakan teknik dalam konseling behavioral yang
menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan yang
tidak sesuai dengan apa yang dinyatakannya. Menurut Sukardi (2007:87)
assertive training merupakan rangkuman yang sistematis dari keterampilan,
peraturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan melatih
kemampuan individu untuk menyampaikan dengan terus terang pikiran,
perasaan, keinginan dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri sehingga
dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya.

Penelitian Turina (2014:75) membuktikan bahwa teknik assertive training
dapat meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Turina terdapat beberapa siswa yang memiliki kepercayaan
diri rendah, sehingga Turina melakukan penelitian guna meningkatkan rasa
kepercayaan diri siswa dengan menggunakan teknik assertive training. Dari
penelitian tersebut dapat terlihat bahwa assertive training dapat di gunakan
untuk meningkatakan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran.

Keefektifan teknik assertive training telah banyak dibuktikan dengan berbagai
penelitian eksperimen. Apriani (2013) menyatakan bahwa assertive training
dapat membantu siswa dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperkirakan bahwa percaya diri dapat
ditingkatkan dengan menggunakan teknik assertive training. Sehingga akan
membantu dalam mencapai perkembangan yang optimal. Pada penelitian ini,
penulis menggunakan teknik assertive training untuk meningkatkan percaya

diri dalam pembelajaran siswa karena assertive training dapat membantu
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siswa untuk meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan dan melakukan
apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap

menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 4 Bandar Lampung yang berlokasi di
Jalan Hos Cokroaminoto No. 102. Waktu penelitian pada tahun ajaran 2018/

2019.

B. Metode Penelitian

Ciri sebuah kegiatan ilmiah adalah terdapat suatu metode yang tepat dan
sistematis sebagai penentu kearah pemecahan sebuah masalah, ketetapan
memilih metode merupakan persyaratan utama agar dapat mencapai hasil
yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.

Desain penelitian menurut Noor (2011:112) desain eksperimen adalah suatu
rancangan percobaan dengan setiap langkah tindakan yang terdefinisikan,
sehingga informasi yang berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan
yang akan diteliti dapat dikumpulkan secara faktual. Dengan kata lain, desain
sebuah eksperimen merupakan langkah-langkah lengkap yang perlu diambil
sejauh eksperimen dilakukan agar data yang semestinya diperlukan dapat
diperoleh sehingga akan membawa keanalisis obyektif dan kesimpulan yang

berlaku dengan tepat menjawab persoalan yang dibahas.
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Jenis desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Desain dengan one
group pretest and posttest design. Menurut Sugiono (2010: 42) jenis desain ini
adalah suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan. Dalam desain ini dilakukan dua kali pengukuran, pengukuran
pertama dilakukan sebelum dilakukan teknik assertive training dan
pengukuran kedua dilakukan setelah diberi teknik assertive training.
Pendekatan ini diberikan kepada satu kelompok saja tanpa kelompok

pembanding.

Desain penelitian yang digunakan digambarkan sebagai berikut ;

Pretest Treatment Posttest

0, X 0))

Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :

Q1 : pengukuran awal percaya diri dalam belajar siswa sebelum
mendapatkan perlakuan akan diberikan pretest

X 1 pemberian perlakuan dengan teknik assertive training kepada siswa
yang memiliki percaya diri dalam belajar yang rendah

Q2 : pemberian posttest untuk mengukur percaya diri siswa setelah diberikan
perlakuan (X), dalam posttest akan didapatkan hasil dari pemberian
perlakuan dimana percaya diri dalam belajar siswa meningkat atau tidak

sama sekali.
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data untuk menjawab masalah.
Penelitian subyek ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dalam
penelitian. Selain itu data yang dikumpulkan juga harus disesuaikan dengan
masalah dalam penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMK Negeri 4 Bandar Lampung yang memiliki percaya diri dalam
pembelajaran yang rendah. Alasan penulis menggunakan subyek penelitian
adalah karena penelitian ini merupakan aplikasi untuk meningkatkan percaya
diri dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik assertive training dan
hasil proses assertive training ini tidak dapat digeneralisasikan antara subyek
yang satu dengan yang lain dan tidak dapat mewakili subyek yang lain karena
setiap individu berbeda.

Adapun cara penetapan subjek penelitian adalah sebagai berikut:

1. Memberikan skala percaya diri kepada siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar
Lampung.

2. Menghitung skor hasil pengisian skala yang telah dilakukan, skor seluruh
siswa dapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya mengkategorikan skor yang
diperoleh setiap siswa ke dalam tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, dan
rendah.

3. Siswa yang mendapatkan kriteria rendah yang menjadi subjek penelitian

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Menurut Noor (2011: 47-48) variabel didefinisikan sebagai apa pun yang

dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda
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pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama, ataupun pada
waktu yang sama untuk objek yang berbeda. Sedangkan variabel penelitian
merupakan sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain variabel penelitian
adalah setiap hal dalam suatu penelitian yang datanya ingin diperoleh.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan

variabel terikat, yaitu ;

1. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat
(dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik assertive
training.

2. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah percaya diri dalam pembelajaran.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan bagian yang akan mendefinisikan sebuah
konsep atau variabel agar dapat diukur, dengan melihat pada dimensi
(indikator) dari konsep atau variabel. Indikator dapat berupa aspek perilaku,
atau aspek karakteristik.
Percaya diri merupakan keyakinan atas kemampuan individu serta memiliki
pengharapan yang realistis, mampu mengembangkan penilaian positif, baik

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan belajar, mampu memahami
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kelebihan dan kelemannya sehingga mereka merasa mampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Adapun indikator dari percaya diri siswa, sebagai berikut :

a. Percaya akan kemampuan diri

b. Menunjukkan sifat optimis

c. Objektif

d. Bertanggung jawab

e. Realistis

Assertive training (latihan asertif) melatih individu mengungkapkan dirinya,
mengemukakan apa yang dirasakan dan menyesuaikan diri dalam berinteraksi
tanpa adanya rasa cemas karena setiap individu mempunyai hak untuk
mengungkapkan perasaan, pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya.
Prosedur latihan yang diberikan kepada klien untuk melatih perilaku
penyesuaian diri melalui ekspresi diri dari perasaan, sikap, harapan, pendapat,

dan haknya.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk memperoleh
data atau informasi yang diperlukan, guna mencapai objektifitas yang tinggi.
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Skala
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini teknik yang digunakan ialah

dengan menggunakan skala percaya diri model Likert.
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Menurut Sukardi (2005:106) skala model likert melihat sikap dan tingkah
laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Skala model ini digunakan
sebagai instrument untuk melakukan pretest dan posttest dengan 5 alternatif
respondan terdiri dari pernyataan menyenangkan (favorable) dan yang tidak
menyenangkan (unfavorable). Alasan menggunakan skala model Likert ini
adalah karena kemudahan penyusunannya dibandingkan dengan skala
lainnya. Dengan skala ini maka variabel yang akan diukur menjadi
indikator. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun
item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Jawaban setiap item mempunyai gradasi yang sangat positif hingga ke yang

sangat negatif dengan memberikan skor untuk setiap jawaban.

Prosedur dalam membuat skala model Likert menurut Nazir (2007:146)

adalah sebagai berikut :

a. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak relevan dengan
masalah yang sedang diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas
disukai dan tidak disukai.

b. Kemudian item-item tersebut dicoba kepada sekelompok responden yang
cukup representative dari populasi yang ingin diteliti.

c. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah ia menyukai
(+) atau tidak menyukainya (-). Response tersebut dikumpulkan dan
jawaban yang memberikan indikasi menyenangi diberikan skor tertinggi.
Tidak ada masalah untuk memberikan angka 5 untuk yang tertinggi dan

skor 1 untuk yang terendah atau sebaliknya. Yang terpenting adalah
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konsistensi dari arah sikap yang diperlihatkan. Demikian juga, apakah
jawaban “setuju” atau “tidak setuju” disebut yang disenangi, tergantung
dari isi pertanyaan dan isi dari item-item yang disusun.

. Total skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor
masing-masing item dari individu tersebut.

. Respons dianalisis untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata
batasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skor total. Misalnya,
respons responden pada upper 25% dan lower 25% dianalisis untuk
melihat sampai berapa jauh tiap item dalam kelompok ini berbeda. Item-
item yang tidak menunjukkan beda yang nyata, apakah masuk ke dalam
skor tinggi atau rendah juga dibuang untuk mempertahankan konsistensi
internal dari pertanyaan.

Selanjutnya cara menskor item pernyataan yang favorable dengan
alternative jawaban sangat sesuai (SS) diberi skor 5, sesuai (S) diberi skor
4, ragu-ragu (R) diberi skor 3, tidak sesuai (TS) diberi skor 2 dan sangat
tidak sesuai (STS) diberi skor 1. Sedangkan untuk pernyataan
unfavorable dengan alternative jawaban sangat sesuai (SS) diberi skor 1,
sesuai (S) diberi skor 2, ragu-ragu (R) diberi skor 3, tidak sesuai (TS)

diberi skor 4 dan sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 5.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Skala Percaya Diri

Variabel Indikator Deskriptor Favorable Unfavorable
Percaya diri 1. Yakin a. Memiliki 13,4 2
akan sikap positif
dalam kemamp terhadap diri
uan diri
pembelajaran
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2. Optimis

b.Memahami
dengan
sungguh-
sungguh apapun
yang dilakukan

5,6

c. Berpandangan
baik dalam
menghadapi suatu
hal

d. Memiliki
harapan yang
tinggi terhadap
keinginannya

10

9,11

3. Objekiif

e. Menilai
berdasarkan
kebenaran

12, 14

13

f. Memiliki
kemampuan
berkompetisi
yang positif dan
sportif

15

16

4.
BertanggungJa

wab

g. Menanggung
segalas esuatu
yang menjadi
konsekuensinya

19

17,18,20

5. Realistis

h. Memiliki
kedisiplinan
terhadap segala
bentuk aturan

21, 22, 23,
24, 25

I. Menerima
kelebihan dan
kekurangan diri
serta orang lain

27, 28,29

26, 30

j. Memiliki

33

31, 32, 34,
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pemikiran yang 35
sesuai penalaran

F. Pengujian Instrumen
1) Uji Validitas

Menurut Arikunto (2002:52) uji validitas adalah alat ukur yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
Adapun validitas yang digunakan dalam penenlitian ini adalah validitas
konstruk. Menurut Sugiono (2010:37) untuk menguji validitas konstruk
dapat menggunakan pendapat ahli dalam hal ini setelah instrument
dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur berdasarkan teori-
teori tertentu kemudian para ahli diminta pendapatnya mengenai instrument
yang disusun.

Para ahli yang diminta pendapatnya adalah dosen-dosen bimbingan dan
konseling. Uji ahli instrumen ini dilakukan untuk melihat kesesuaian antara
item-item pernyataan baik dari segi konstruk maupun redaksional.
Berdasarkan hasil dari uji ahli yang penulis dapatkan, para ahli menyatakan
bahwa instrumen tersebut dapat digunakan dengan hasil perbaikan dari
kesimpulan yaitu diseimbangkan antara pernyataan yang positif dan negatif
dan perbaikan pada kalimat sesuai dengan EYD.

Pada penelitian ini penulis menggunakan validitas isi dengan pengujian
pendapat para ahli (judgment experts). Judgment experts dilakukan oleh para
ahli, dalam hal ini judgment expert dilakukan oleh para dosen bimbingan
dan konseling Universitas Lampung yakni lbu Citra Abriani Maharani,

S.Pd., M.Pd., Kons., Ibu Yohana Oktarina, S.Pd., M.Pd, dan Ibu Asri
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Mutiara Putri, S.Psi., M.Psi. Hasil uji ahli menyatakan bahwa peryataan
sangat tepat dan dinyatakan valid sehingga dapat dipergunakan sebagai
instrumen dalam penelitian. (hasil yang diperoleh dari ketiga ahli dapat
dilihat pada lampiran 3 halaman 117-118). Hasil uji ahli menunjukkan
pernyataan tepat untuk digunakan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pedoman skala yang berupa
lembar skala kepercayaan diri dalam pembelajaran. Lembar skala yang
merupakan pengembangan dari pedoman skala yang berisi rincian dari
aspek-aspek yang akan dteliti yaitu kepercayaan diri dalam pembelajaran.
Berdasarkan judgment yang diberikan oleh Ibu Citra Abriani Maharani,
S.Pd., M.Pd., Kons., beliau menilai Kisi-kisi instrument skala percaya diri
sudah dapat dipergunakan sebagai alat instrumen pengumpulan data, namun
harus diperbaiki terlebih dahulu beberapa kalimat item skala hindari kata
depan (Tidak) diganti dengan enggan, malu atau ragu-ragu dan sesuaikan
pernyataan (+) dan (-).

Kemudian oleh Ibu Yohana Oktarina, S.Pd., M.Pd, menurut beliau menilai
Kisi-kisi instrumen skala percaya diri sudah sangat tepat, tetapi ada
beberapa pernyataan yang masih perlu diperbaiki kembali harus
menyesuaikan dengan deskriptor yang ada, sesuikan pernyataan (+) dan (-)
dan juga hindari pernyataan yang panjang dan ambigu.

Terakhir, menurut Ibu Asri Mutiara Putri, S.Psi., M.Psi. beliau menilai kisi-
Kisi instrumen skala percaya diri sudah tepat, penulisan sudah cukup baik
namun didalam pernyataan harus dihindari penggunaan kata yang

ambigu dan harus sesuai dengan deskriptor.
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Berdasarkan hasil uji ahli (judgement experts) yang dilakukan oleh 3 dosen
Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung, koefisien validitas
isi Aiken’s V dari 35 item adalah ada pada rentang 0,77 sampai dengan
1,00 dan rata-rata nilai V adalah 0,654 berkaidah keputusan tinggi. Dengan
demikian, koefisien validitas skala percaya diri ini dapat memenuhi
persyaratan sebagai instrumen yang valid dan dapat digunakan dalam

penelitian ini.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Uji
reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut adalah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya pula. Uji reliabilitas
dihitung dan dianalisis dengan program SPSS (Statistical Package for Social
Science) 16 menggunakan rumus Alpha.

Menurut  Arikunto (2006:210) untuk mengetahui tinggi rendahnya
reliabilitas menggunakan Kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kategorisasi

0,8-1,00 sangat tinggi
0,6 -0,799 | tinggi
0,4-0,599 | cukup tinggi
0,2-0,399 | rendah
0<0,200 sangat rendah

Reliabilitas skala dengan menggunakan rumus alpha (Penghitungan
komputerisasi menggunakan bantuan SPSS 16) r-hitung sebesar 0,922.

Berdasarkan kriteria realibilitas menurut Arikunto maka realibilitas skala ini
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dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Berdasarkan
penjelasan hasil uji validitas dan uji reliabilitas, maka skala kepercayaan diri
dalam pembelajaran dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan
mengungkap masalah kepercayaan diri dalam pembelajaran siswa kelas X di

SMA N 15 Bandar Lampung.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015:333) analisis data merupakan kegiatan yang
dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan
hipotesis. Arikunto (2006:210), menyatakan bahwa penelitian eksperimen
bertujuan untuk mengetahui dampak dari suatu perlakuan yaitu, mencoba
sesuatu lalu dicermati akibat dari perlakuan tersebut.

Selanjutnya untuk mengetahui keberhasilan penelitian, dengan adanya
peningkatan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran setelah pemberian
teknik asertive training dapat dihitung menggunakan rumus uji Wilcoxon.
Alasan peneliti menggunakan uji Wilcoxon karena subjek penelitian kurang
dari 25 subjek, distribusi datanya dianggap tidak normal (Sudjana, 2005:83),
maka statistik yang digunakan adalah nonparametrik dengan menggunakan
Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini akan menguji pretest dan posttest
kelompok eksperimen, dengan demikian peneliti dapat melihat perbedaan nilai
antara pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini. Pelaksanaan uji Wilcoxon
untuk menganalisis data tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji

melalui program SPSS (Statistical Package for Social Science)16.
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Kaidah keputusan:

Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka Hg
diterima (dengan taraf signifikansi 5%)

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka Hy ditolak

(dengan taraf signifikansi 5%)

Pada output didapat nilai z hitung adalah -2,201 (lampiran 9 halaman 130).
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Zipn dengan taraf
signifikansi 0,05 maka Zpe = 1,645 (lampiran 8 halaman 128-129). karena z
output < z table (-2,201 < 1,645) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat peningkatan kepercayaan diri dalam pembelajaran dengan
menggunakan teknik assertive training pada siswa kelas X di SMK Negeri 4

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 4 Bandar

Lampung, maka dapat diambil kesimpulan yaitu;

1. Kesimpulan Statistik
Secara statistik, teknik assertive training dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam pembelajaran pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar
lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini terbukti dari hasil analisis
data dengan menggunakan uji Wilcoxon yaitu Zniwng = —2,201 < Ztapel =
1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada siswa kelas X SMK Negeri
4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik assertive
training dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2018/2019. Hal ini didukung oleh meningkatnya skor dari pretest ke

posttest.
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B. Saran

Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di SMK

Negeri 4 Bandar Lampung adalah:

1. Kepada siswa
Siswa yang memiliki masalah khususnya kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran yang rendah, hendaknya mengikuti kegiatan layanan
konseling kelompok teknik assertive training yang diberikan oleh guru
bimbingan dan konseling.

2. Kepada guru bimbingan dan konseling
Guru pembimbing dapat menjadikan teknik assertive training sebagai
salah satu teknik untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran.

3. Kepada Guru
Guru bidang studi disarankan untuk tidak memarahi atau menjudge siswa
apabila siswa salah dalam menjawab pertanyaan. Serta guru bidang studi
hendaknya mendekatkan diri dengan siswa agar terjalin hubungan yang
baik dan akrab sehingga akan timbul keterbukaan siswa.

4. Para peneliti lain
Masih terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian ini, seperti
kurangnya waktu dalam pelaksanaan konseling kelompok dan konseli
terlalu pasif, maka dari itu peneliti menyarankan bagi peneliti lain yang
akan melakukan penelitian tentang peningkatan layanan konseling

kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan rasa
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percaya diri siswa dalam pembelajaran hendaknya dapat mengkaji lebih
lanjut penelitian ini serta mengatasi kelemahan dari penelitian ini, seperti
sulit memancing konseli untuk berani berbicara dengan assertive pada
konseli yang terlalu pasif, berkali-kali penulis membatasi konseli yang
sangat dominan agar konseli yang pasif dapat berbicara, konseli kurang
aktif dalam mengikuti konseling kelompok dengan menggunakan teknik
asertif training, keterbatasan waktu yang diberikan guru BK untuk
melakukan konseling kelompok dikarenakan siswa akan ujian.

Disarankan agar peneliti lain lebih dapat menggali lebih dalam tentang
permasalahan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran. Disarankan
kepada peneliti lain agar dapat membuat siswa untuk lebih aktif dalam
kegiatan layanan konseling kelompok. Diharapkan kepada peneliti lain
untuk dapat meneliti faktor-faktor penyebab dari rasa kepercayaan diri
yang rendah dalam pembelajaran siswa. Peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti peningkatan kepercayaan diri yang rendah dalam pembelajaran
siswa dapat juga menggunakan teknik REBT dan konseling sebaya

dengan jumlah yang berbeda.
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